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Abstrak 
Informasi keuangan merupakan salah satu sumber informasi utama yang digunakan oleh berbagai pihak, seperti investor, 

kreditur, manajemen, dan pemerintah, dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Kualitas informasi keuangan sangat 

dipengaruhi oleh penerapan konsep dan asumsi dasar yang mendasari praktik akuntansi. Asumsi dasar dalam teori akuntansi 

berfungsi sebagai landasan konseptual dalam proses pencatatan, pengukuran, pengakuan, dan pelaporan transaksi keuangan 

sehingga informasi yang dihasilkan mampu mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan secara lebih akurat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh asumsi dasar dalam teori akuntansi terhadap kualitas informasi keuangan yang 

dihasilkan perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library 

research) melalui pengkajian berbagai buku, jurnal ilmiah, standar akuntansi, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menjelaskan hubungan antara asumsi dasar akuntansi dengan karakteristik kualitatif 

informasi keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asumsi entitas ekonomi (economic entity), kelangsungan usaha 

(going concern), satuan moneter (monetary unit), periode akuntansi (periodicity), dan basis akrual memiliki peran penting 

dalam menghasilkan laporan keuangan yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat dipahami, dan tepat waktu. Penerapan 

asumsi dasar secara konsisten dapat meningkatkan kredibilitas dan integritas laporan keuangan serta membantu pengguna 

dalam mengambil keputusan ekonomi yang lebih tepat. Sebaliknya, penerapan yang tidak konsisten dapat menimbulkan 

distorsi informasi, menurunkan kualitas pelaporan keuangan, dan mengurangi tingkat kepercayaan pengguna terhadap laporan 

keuangan. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan asumsi dasar akuntansi secara tepat menjadi faktor penting dalam 

menjaga kualitas informasi keuangan. 

Kata kunci: Teori Akuntansi, Asumsi Dasar Akuntansi, Kualitas Informasi Keuangan, Going Concern, Basis Akrual. 

1. Pendahuluan  

Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang berfungsi untuk mengidentifikasi, mengukur, mencatat, dan 

mengomunikasikan informasi ekonomi kepada berbagai pihak yang berkepentingan (Ilyas, 2020; Saputri et al., 

2023). Informasi yang dihasilkan melalui proses akuntansi digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

ekonomi oleh manajemen, investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat. Dalam lingkungan bisnis yang semakin 

kompleks, kebutuhan terhadap informasi keuangan yang akurat dan dapat dipercaya terus meningkat. Informasi 

keuangan yang berkualitas mampu memberikan gambaran mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas suatu 

entitas secara lebih objektif. Oleh karena itu, laporan keuangan harus disusun berdasarkan konsep dan prinsip yang 

telah ditetapkan dalam standar akuntansi. Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2022), laporan keuangan yang 

berkualitas akan membantu pengguna dalam menilai kondisi ekonomi perusahaan secara lebih tepat. 

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi informasi telah mendorong meningkatnya tuntutan terhadap 

transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan (Aprilia & Sisdianto, 2024; Lestari & Najiich, 2026). 

Perusahaan dituntut untuk menyajikan informasi yang tidak hanya akurat tetapi juga relevan dan tepat waktu. 

Dalam konteks pasar modal, kualitas informasi keuangan menjadi faktor penting yang memengaruhi kepercayaan 

investor terhadap suatu perusahaan. Informasi yang berkualitas dapat mengurangi asimetri informasi antara 

manajemen dan pemangku kepentingan eksternal. Sebaliknya, informasi yang tidak berkualitas dapat 

menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena itu, kualitas informasi keuangan 

menjadi salah satu indikator utama keberhasilan sistem pelaporan keuangan suatu entitas (IASB, 2018). 

Kualitas informasi keuangan berkaitan erat dengan karakteristik kualitatif yang terdapat dalam Kerangka 

Konseptual Pelaporan Keuangan (Harlinda, 2016; Saputri et al., 2023). Karakteristik tersebut meliputi relevansi 

(relevance), representasi tepat (faithful representation), keterbandingan (comparability), keterverifikasian 

(verifiability), ketepatan waktu (timeliness), dan keterpahaman (understandability). Informasi yang memenuhi 

karakteristik tersebut akan memberikan manfaat yang lebih besar bagi para pengguna laporan keuangan. 
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Sebaliknya, informasi yang tidak memenuhi karakteristik kualitatif akan mengurangi nilai guna laporan keuangan 

dalam proses pengambilan keputusan. Kerangka konseptual menegaskan bahwa kualitas informasi merupakan 

tujuan utama dari proses pelaporan keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2024). Dengan demikian, setiap elemen 

yang memengaruhi kualitas informasi perlu dipahami secara mendalam. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas informasi keuangan adalah penerapan teori akuntansi dalam praktik 

pelaporan keuangan (Sukmaningrum & Harto, 2012). Teori akuntansi memberikan dasar konseptual yang 

menjelaskan mengapa suatu metode atau prosedur akuntansi digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. 

Teori akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman teknis, tetapi juga sebagai kerangka berpikir dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan akuntansi. Menurut Belkaoui (2019), teori akuntansi berperan dalam 

menjelaskan, memprediksi, dan mengembangkan praktik akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

informasi. Oleh karena itu, kualitas informasi keuangan tidak dapat dilepaskan dari penerapan teori akuntansi yang 

menjadi fondasinya. Semakin baik penerapan teori akuntansi, semakin tinggi pula kualitas informasi yang 

dihasilkan. 

Di dalam teori akuntansi terdapat sejumlah konsep, prinsip, dan asumsi dasar yang menjadi landasan dalam proses 

pencatatan dan pelaporan transaksi keuangan. Asumsi dasar akuntansi merupakan anggapan yang diterima secara 

umum dan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan. Asumsi tersebut memberikan batasan 

sekaligus arah bagi praktik akuntansi sehingga proses pelaporan dapat dilakukan secara konsisten. Keberadaan 

asumsi dasar sangat penting karena membantu menciptakan keseragaman dalam penyajian informasi keuangan 

antarperusahaan maupun antarperiode. Tanpa adanya asumsi dasar yang jelas, laporan keuangan akan sulit 

dibandingkan dan diinterpretasikan oleh pengguna. Menurut Suwardjono (2018), asumsi dasar merupakan fondasi 

konseptual yang mendukung pengembangan prinsip dan standar akuntansi. 

Salah satu asumsi dasar yang paling penting dalam akuntansi adalah asumsi kesatuan usaha (economic entity 

assumption). Asumsi ini menyatakan bahwa perusahaan dipandang sebagai entitas ekonomi yang terpisah dari 

pemilik, manajemen, maupun entitas lainnya. Dengan adanya pemisahan tersebut, seluruh transaksi yang dicatat 

dalam laporan keuangan harus berkaitan dengan aktivitas perusahaan dan bukan aktivitas pribadi pemilik. 

Penerapan asumsi ini memungkinkan laporan keuangan mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan secara 

objektif dan bebas dari pengaruh kepentingan pribadi. Dalam praktiknya, asumsi kesatuan usaha menjadi dasar 

bagi penyusunan laporan keuangan yang andal dan dapat dipercaya. Menurut Martani et al. (2021), pemisahan 

yang jelas antara kepentingan perusahaan dan pemilik sangat diperlukan untuk menjaga kualitas informasi yang 

dihasilkan. 

Pelanggaran terhadap asumsi kesatuan usaha masih sering ditemukan terutama pada usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Banyak pelaku usaha yang mencampurkan transaksi pribadi dengan transaksi bisnis sehingga 

batas antara aset perusahaan dan aset pribadi menjadi tidak jelas. Kondisi tersebut dapat menyebabkan laporan 

keuangan tidak mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya. Akibatnya, informasi yang dihasilkan 

kehilangan karakteristik representasi tepat (faithful representation) dan menjadi kurang andal untuk digunakan 

dalam pengambilan keputusan. Selain itu, kesalahan pencatatan juga dapat memengaruhi penilaian profitabilitas 

maupun posisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, penerapan asumsi economic entity menjadi salah satu faktor 

penting dalam menjaga integritas informasi keuangan (Hery, 2017). 

Selain asumsi kesatuan usaha, asumsi kelangsungan usaha (going concern assumption) juga memiliki peran yang 

sangat penting dalam pelaporan keuangan. Asumsi ini menyatakan bahwa perusahaan akan terus beroperasi dalam 

jangka waktu yang dapat diperkirakan dan tidak memiliki niat untuk menghentikan kegiatan usahanya. Dengan 

adanya asumsi tersebut, aset dan kewajiban dapat diukur berdasarkan nilai ekonomisnya dalam kondisi operasional 

normal. Asumsi going concern juga menjadi dasar dalam penerapan berbagai metode akuntansi seperti penyusutan 

aset tetap dan amortisasi aset tidak berwujud. Tanpa asumsi ini, penyusunan laporan keuangan harus menggunakan 

pendekatan nilai likuidasi yang dapat menghasilkan informasi yang berbeda secara signifikan. Menurut Scott 

(2015), asumsi kelangsungan usaha merupakan fondasi utama dalam proses pengukuran dan pelaporan akuntansi 

modern. 

Pentingnya asumsi going concern semakin terlihat ketika perusahaan menghadapi kesulitan keuangan atau 

ketidakpastian ekonomi. Dalam kondisi tersebut, perusahaan wajib mengungkapkan informasi yang berkaitan 

dengan kemampuan mempertahankan kelangsungan usahanya. Pengungkapan yang memadai akan membantu 

investor dan kreditur dalam menilai tingkat risiko yang dihadapi perusahaan. Sebaliknya, kegagalan 

mengungkapkan ketidakpastian yang material dapat menyebabkan pengguna laporan keuangan mengambil 

keputusan yang keliru. Informasi yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya akan menurunkan relevansi dan 

nilai prediktif laporan keuangan. Oleh karena itu, penerapan dan pengungkapan asumsi going concern menjadi 

bagian penting dalam menjaga kualitas informasi keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022). 

Asumsi dasar lainnya adalah asumsi satuan moneter (monetary unit assumption). Asumsi ini menyatakan bahwa 

seluruh transaksi ekonomi dapat diukur dan dicatat dalam satuan mata uang yang berlaku. Penggunaan satuan 

moneter memungkinkan berbagai aktivitas ekonomi yang berbeda untuk disajikan dalam bentuk yang seragam 
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dan mudah dipahami. Selain itu, asumsi ini juga memudahkan proses pengukuran, pencatatan, dan pelaporan 

informasi keuangan. Dalam kondisi ekonomi yang relatif stabil, penggunaan satuan moneter mampu menghasilkan 

informasi yang dapat dibandingkan antarperiode maupun antarentitas. Menurut Kieso et al. (2022), satuan moneter 

merupakan alat ukur yang memungkinkan penyusunan laporan keuangan secara sistematis dan terstruktur. 

Meskipun demikian, asumsi satuan moneter memiliki keterbatasan terutama ketika terjadi inflasi yang tinggi atau 

bahkan hiperinflasi. Dalam kondisi tersebut, daya beli uang mengalami perubahan yang signifikan sehingga nilai 

historis aset dan kewajiban tidak lagi mencerminkan nilai ekonomis yang sesungguhnya. Akibatnya, informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan dapat kehilangan relevansinya bagi pengguna. Permasalahan ini 

menunjukkan bahwa asumsi satuan moneter tidak selalu mampu menggambarkan kondisi ekonomi secara 

sempurna. Oleh karena itu, beberapa standar akuntansi internasional memberikan pedoman khusus mengenai 

pelaporan keuangan dalam kondisi hiperinflasi. Dengan demikian, pemahaman terhadap keterbatasan asumsi 

satuan moneter menjadi penting dalam menilai kualitas informasi keuangan (IASB, 2018). 

Asumsi periodisitas (periodicity assumption) juga merupakan salah satu dasar penting dalam sistem pelaporan 

keuangan. Asumsi ini menyatakan bahwa aktivitas ekonomi perusahaan yang berlangsung secara terus-menerus 

dapat dibagi ke dalam periode waktu tertentu untuk tujuan pelaporan. Pembagian periode tersebut memungkinkan 

perusahaan menyusun laporan keuangan secara berkala, baik bulanan, triwulanan, semesteran, maupun tahunan. 

Melalui laporan yang disusun secara periodik, pengguna dapat memantau perkembangan kinerja perusahaan dari 

waktu ke waktu. Selain itu, informasi yang diperoleh menjadi lebih relevan karena tersedia pada saat dibutuhkan 

untuk pengambilan keputusan. Menurut Wolk, Dodd, dan Rozycki (2020), periodisitas merupakan mekanisme 

yang memungkinkan penyampaian informasi keuangan secara tepat waktu. 

Ketepatan waktu merupakan salah satu karakteristik kualitatif yang sangat dipengaruhi oleh asumsi periodisitas. 

Informasi yang disampaikan tepat waktu memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan informasi yang terlambat 

disajikan. Investor membutuhkan informasi terkini untuk mengevaluasi peluang investasi, sedangkan kreditur 

memerlukan informasi yang mutakhir untuk menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya. Tanpa 

adanya pembagian periode pelaporan, informasi keuangan akan menjadi usang dan kehilangan relevansinya. Oleh 

karena itu, asumsi periodisitas berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan kualitas informasi keuangan 

yang dihasilkan perusahaan. Semakin tepat waktu laporan keuangan diterbitkan, semakin besar manfaat yang dapat 

diperoleh oleh para pengguna informasi (FASB, 2018). 

Selain berbagai asumsi tersebut, basis akrual juga menjadi konsep penting dalam teori akuntansi modern. Basis 

akrual mengharuskan transaksi dicatat pada saat hak dan kewajiban ekonomi muncul, bukan ketika kas diterima 

atau dibayarkan. Penerapan basis akrual memungkinkan laporan keuangan mencerminkan kondisi ekonomi 

perusahaan secara lebih lengkap dibandingkan basis kas. Melalui pendekatan ini, pendapatan dan beban dapat 

diakui pada periode yang sesuai sehingga menghasilkan pengukuran kinerja yang lebih akurat. Kerangka 

Konseptual Pelaporan Keuangan menegaskan bahwa basis akrual memberikan informasi yang lebih relevan 

mengenai sumber daya ekonomi, kewajiban, dan perubahan posisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, basis 

akrual memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2024). 

Berbagai penelitian dan kajian teoritis menunjukkan bahwa asumsi dasar akuntansi memiliki hubungan yang erat 

dengan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan suatu entitas. Namun, masih terdapat berbagai permasalahan 

dalam penerapannya, terutama pada perusahaan skala kecil maupun organisasi yang belum memiliki sistem 

akuntansi yang memadai. Ketidakkonsistenan dalam menerapkan asumsi dasar dapat menyebabkan distorsi 

informasi dan menurunkan tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan. Meskipun banyak penelitian 

membahas kualitas informasi keuangan, kajian yang secara khusus menghubungkan berbagai asumsi dasar 

akuntansi dengan karakteristik kualitatif informasi keuangan masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis pengaruh asumsi dasar dalam teori akuntansi terhadap kualitas informasi keuangan 

berdasarkan kajian literatur dan kerangka konseptual akuntansi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis maupun praktis dalam meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya penerapan asumsi dasar 

akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library research). 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan menjelaskan pengaruh 

asumsi dasar dalam teori akuntansi terhadap kualitas informasi keuangan berdasarkan berbagai sumber ilmiah 

yang telah dipublikasikan sebelumnya. Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang memanfaatkan 

berbagai sumber tertulis sebagai data utama, seperti buku, jurnal ilmiah, prosiding, standar akuntansi, dokumen 

resmi, dan sumber akademik lainnya tanpa melakukan pengumpulan data langsung di lapangan. 
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Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena secara mendalam dan 

komprehensif, bukan pada pengukuran statistik. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menjelaskan hubungan 

antara asumsi dasar dalam teori akuntansi dengan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan oleh suatu entitas. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber literatur 

yang relevan dengan topik penelitian. Data sekunder dipilih karena penelitian ini bersifat konseptual dan bertujuan 

untuk mengembangkan pemahaman teoritis mengenai hubungan antara asumsi dasar akuntansi dan kualitas 

informasi keuangan. 

Sumber data yang digunakan meliputi: 

1. Sumber Primer 

Sumber primer merupakan referensi utama yang secara langsung membahas teori akuntansi dan kualitas informasi 

keuangan, antara lain: 

• Buku teori akuntansi karya Belkaoui, Suwardjono, dan Kieso. 

• Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan. 

• Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

• Standar Internasional Pelaporan Keuangan (IFRS). 

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder berupa jurnal ilmiah nasional maupun internasional, artikel penelitian, prosiding seminar, tesis, 

disertasi, dan dokumen akademik lain yang membahas: 

• Asumsi entitas ekonomi. 

• Asumsi kelangsungan usaha (going concern). 

• Asumsi periode akuntansi. 

• Basis akrual. 

• Kualitas informasi keuangan. 

Asumsi dasar akuntansi merupakan anggapan-anggapan yang diterima tanpa perlu dibuktikan kebenarannya 

sebagai landasan dalam menyusun prinsip akuntansi. Menurut Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan, 

terdapat beberapa asumsi Krusial: 

• Going Concern (Kelangsungan Usaha): Keyakinan bahwa perusahaan akan  

Beroperasi dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 

• Economic Entity (Kesatuan Usaha): Perusahaan dipandang sebagai unit ekonomi  

Yang terpisah dari pemiliknya. 

• Monetary Unit (Satuan Moneter): Aktivitas ekonomi diukur dalam unit mata uang. 

• Periodicity (Periodisitas): Aktivitas ekonomi dibagi ke dalam periode waktu Tertentu untuk tujuan 

pelaporan. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Asumsi Going Concern terhadap Valuasi 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa asumsi going concern memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

proses penilaian aset dan kewajiban perusahaan. Ketika perusahaan diasumsikan akan terus beroperasi, aset dapat 

dicatat menggunakan dasar biaya historis dan dialokasikan selama masa manfaatnya. Sebaliknya, apabila terdapat 

indikasi bahwa perusahaan tidak mampu mempertahankan kelangsungan usahanya, maka aset perlu dinilai 

berdasarkan nilai realisasi neto atau nilai likuidasi. Kondisi tersebut memengaruhi kualitas informasi keuangan 

karena berkaitan dengan kemampuan laporan keuangan dalam memberikan gambaran yang akurat mengenai 

kondisi ekonomi perusahaan (Kieso et al., 2022; Scott, 2015). 

2. Kesatuan Usaha dan Integritas Data 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asumsi kesatuan usaha (economic entity) berperan penting dalam menjaga 

integritas data keuangan. Pencampuran antara aset pribadi dan aset perusahaan yang masih sering ditemukan, 

khususnya pada UMKM, dapat menyebabkan informasi keuangan tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. Akibatnya, laporan keuangan kehilangan karakteristik representasi tepat (faithful representation) dan 

menjadi kurang andal sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi (Hery, 2017; Martani et al., 2021). 

3. Satuan Moneter dan Tantangan Inflasi 

Hasil kajian menunjukkan bahwa asumsi satuan moneter mendukung proses pencatatan dan pelaporan transaksi 

keuangan dalam satuan ukuran yang seragam. Namun, dalam kondisi inflasi tinggi atau hiperinflasi, asumsi ini 

memiliki keterbatasan karena nilai historis yang tercatat dalam laporan keuangan tidak lagi mencerminkan kondisi 

ekonomi yang sesungguhnya. Akibatnya, relevansi informasi keuangan dapat menurun dan mengurangi manfaat 

laporan keuangan bagi para pengguna (Belkaoui, 2019; IASB, 2018). 
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4. Periodisitas dan Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asumsi periodisitas memungkinkan perusahaan menyajikan laporan 

keuangan secara berkala sehingga informasi dapat tersedia tepat waktu. Penyampaian informasi secara periodik 

membantu pengguna laporan keuangan dalam melakukan evaluasi kinerja perusahaan secara berkesinambungan. 

Tanpa adanya periodisitas, informasi berpotensi menjadi usang dan kehilangan relevansinya dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan ekonomi (Wolk et al., 2020; FASB, 2018). 

Analisis Hubungan 

Hubungan antara asumsi dasar dan kualitas informasi dapat digambarkan sebagai berikut:  

Asumsi Dasar Karakteristik Kualitatif yang 

Dipengaruhi 

 

Dampak Jika Diabaikan 

Going Concern 

 

Relevansi & Kompatibilitas Distorsi nilai aset dan liabilitas. 

 

Economic Enity Representasi Tepat Bias dalam penilaian profitabilitas. 

 

Monetary Unit Keterpahaman Informasi kehilangan daya beli riil. 

 

Periodicity Ketepatan Waktu Penundaan distribusi informasi 

penting. 

 

Diskusi 

1. Pengaruh Asumsi Going Concern terhadap Valuasi dan Kualitas Informasi Keuangan 

Asumsi going concern merupakan salah satu fondasi utama dalam teori akuntansi karena menjadi dasar bagi 

perusahaan dalam menyusun laporan keuangan. Asumsi ini menyatakan bahwa perusahaan akan terus beroperasi 

dalam jangka panjang sehingga tidak terdapat kebutuhan untuk menghentikan kegiatan usaha atau melakukan 

likuidasi dalam waktu dekat. Berdasarkan asumsi tersebut, aset dapat dicatat menggunakan biaya historis dan 

dialokasikan melalui penyusutan maupun amortisasi selama masa manfaatnya. Menurut Kieso et al. (2022), 

penggunaan biaya historis dalam kondisi going concern membantu menghasilkan informasi yang lebih konsisten 

dan dapat dibandingkan antarperiode. 

Peran asumsi going concern tidak hanya terbatas pada aspek pengukuran aset dan kewajiban, tetapi juga 

memengaruhi kualitas informasi yang dihasilkan. Ketika perusahaan menghadapi kesulitan keuangan, informasi 

mengenai ketidakpastian kelangsungan usaha harus diungkapkan secara memadai agar pengguna laporan 

keuangan dapat memahami risiko yang ada. Scott (2015) menjelaskan bahwa pengungkapan mengenai kondisi 

going concern memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan laporan keuangan dalam memberikan nilai 

prediktif (predictive value) terhadap prospek perusahaan di masa depan. 

Apabila ketidakpastian mengenai kelangsungan usaha tidak diungkapkan secara memadai, maka investor dan 

kreditur dapat mengambil keputusan berdasarkan informasi yang kurang lengkap. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam menilai tingkat risiko investasi maupun kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. Oleh karena itu, penerapan dan pengungkapan asumsi going concern secara konsisten menjadi 

faktor penting dalam menjaga relevansi dan keandalan informasi keuangan. 

2. Kesatuan Usaha (Economic Entity) dan Integritas Data Keuangan 

Asumsi kesatuan usaha menegaskan bahwa perusahaan merupakan entitas ekonomi yang terpisah dari pemilik 

maupun pihak lain. Seluruh transaksi yang dicatat dalam laporan keuangan harus berkaitan dengan aktivitas 

perusahaan sehingga laporan yang dihasilkan dapat menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan secara objektif. 

Menurut Martani et al. (2021), pemisahan yang jelas antara perusahaan dan pemilik merupakan syarat utama dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang andal dan bebas dari bias. 

Dalam praktiknya, pelanggaran terhadap asumsi ini masih sering terjadi, terutama pada usaha berskala kecil dan 

menengah. Pemilik usaha sering menggunakan dana perusahaan untuk kepentingan pribadi atau mencampurkan 

aset pribadi dengan aset usaha tanpa pencatatan yang memadai. Kondisi tersebut menyebabkan informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi operasional yang sebenarnya. Akibatnya, laba yang 

dilaporkan dapat mengalami overstatement maupun understatement. 

Hery (2017) menjelaskan bahwa ketidakjelasan pemisahan antara perusahaan dan pemilik dapat menurunkan 

kualitas representasi tepat (faithful representation) dalam laporan keuangan. Informasi yang dihasilkan menjadi 

kurang objektif dan kurang dapat dipercaya oleh pengguna. Oleh karena itu, penerapan asumsi economic entity 

secara konsisten sangat penting untuk menjaga integritas data keuangan serta meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan. 

3. Pengaruh Asumsi Satuan Moneter dalam Kondisi Inflasi 
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Asumsi satuan moneter memungkinkan seluruh transaksi ekonomi dicatat dalam satuan mata uang yang sama 

sehingga memudahkan proses pengukuran dan pelaporan. Menurut Belkaoui (2019), penggunaan satuan moneter 

memberikan dasar yang seragam dalam penyajian informasi keuangan sehingga laporan keuangan menjadi lebih 

mudah dipahami dan dibandingkan. Dalam kondisi ekonomi yang stabil, asumsi ini mampu mendukung penyajian 

informasi yang relevan bagi para pengguna laporan keuangan. 

Namun demikian, asumsi satuan moneter memiliki keterbatasan ketika terjadi inflasi yang tinggi. Kenaikan harga 

secara signifikan dapat menyebabkan nilai historis aset yang tercatat dalam laporan keuangan tidak lagi 

mencerminkan nilai ekonomis yang sebenarnya. Akibatnya, informasi yang disajikan menjadi kurang relevan 

untuk digunakan dalam menilai kondisi keuangan perusahaan saat ini. 

IASB (2018) menjelaskan bahwa perubahan daya beli uang yang signifikan dapat memengaruhi kualitas informasi 

keuangan dan mengurangi manfaat laporan keuangan bagi pengguna. Oleh karena itu, dalam kondisi ekonomi 

tertentu diperlukan penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga agar informasi yang disajikan tetap mampu 

mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan secara lebih akurat. 

4. Asumsi Periodisitas dan Ketepatan Waktu Informasi Keuangan 

Asumsi periodisitas memungkinkan aktivitas ekonomi perusahaan yang berlangsung secara berkelanjutan dibagi 

ke dalam periode waktu tertentu untuk tujuan pelaporan. Pembagian periode tersebut memungkinkan perusahaan 

menyusun laporan keuangan secara berkala sehingga informasi dapat disampaikan kepada pengguna tanpa harus 

menunggu perusahaan menghentikan seluruh aktivitas operasionalnya. Menurut Wolk et al. (2020), periodisitas 

merupakan salah satu mekanisme penting dalam sistem pelaporan keuangan modern. 

Ketepatan waktu merupakan salah satu karakteristik pendukung kualitas informasi keuangan. Informasi yang 

disajikan tepat waktu memiliki nilai yang lebih tinggi karena dapat digunakan oleh investor, kreditur, dan 

manajemen sebelum kehilangan relevansinya. FASB (2018) menegaskan bahwa informasi yang terlambat 

disampaikan akan mengurangi manfaatnya dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Dalam konteks praktik bisnis modern, kebutuhan terhadap informasi yang cepat dan akurat semakin meningkat. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa laporan keuangan disusun dan dipublikasikan sesuai periode 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian, asumsi periodisitas tidak hanya mendukung ketepatan waktu pelaporan, 

tetapi juga meningkatkan relevansi informasi keuangan bagi para pengguna laporan keuangan. 

4.  Kesimpulan 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa asumsi dasar akuntansi berperan penting dalam 

menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas. Asumsi going concern, economic entity, monetary unit, dan 

periodicity menjadi landasan dalam pencatatan, pengukuran, serta penyajian laporan keuangan sehingga informasi 

yang dihasilkan lebih relevan, andal, dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, penerapan asumsi dasar akuntansi secara konsisten mendukung kualitas laporan keuangan, 

sedangkan pengabaian terhadap asumsi tersebut dapat menurunkan keandalan dan kepercayaan pengguna terhadap 

informasi keuangan. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: 

1. Perusahaan perlu menerapkan seluruh asumsi dasar akuntansi secara konsisten agar laporan keuangan yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang tinggi dan dapat dipercaya oleh para pengguna informasi keuangan. 

2. Pelaku usaha, khususnya UMKM, perlu meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya pemisahan antara 

aset pribadi dan aset perusahaan guna menjaga integritas serta keandalan laporan keuangan. 

3. Penyusun laporan keuangan perlu memperhatikan kondisi ekonomi yang berkembang, terutama terkait inflasi, 

agar informasi keuangan yang disajikan tetap relevan dan mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya. 

4. Investor, kreditur, dan pengguna laporan keuangan lainnya perlu memahami asumsi dasar yang digunakan 

dalam penyusunan laporan keuangan agar dapat melakukan interpretasi informasi secara lebih tepat. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode kuantitatif atau studi kasus pada perusahaan tertentu 

untuk menguji secara empiris pengaruh masing-masing asumsi dasar akuntansi terhadap kualitas informasi 

keuangan. 
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